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ABSTRAK 

Dalam sebuah bahtera rumah tangga, tidak jarang terjadi konflik-konflik 

kecil dan berubah menjadi sebuah malapetaka besar yang dapat menyebabkan 

terjadinya perceraian. Di dalam al-Qur’an telah dijelaskan, apabila terjadi konflik 

atau syiqa>q antara suami isteri hendaklah dilibatkan hakam (pihak ketiga) sebagai 

juru damai untuk membantu memecahkan konflik keluarga tersebut. Di dalam 

sistem peradilan kita, hakam lebih dikenal dengan mediasi. mediasi membutuhkan 

fleksibilitas dan keluwesan dalam pelaksanaannya. Hal ini membuat penyusun 

merasa tertarik pada sebuah lembaga mediasi swasta yang bernama Ruang 

Sahabat Keluarga, untuk mendalami efektifitas kinerjanya. Lembaga mediasi 

swasta jelas tidak terikat pada undang-undang, hanya saja pengaturan mengenai 

mediasi diatur oleh undang-undang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan skrispsi ini adalah 

penelitian lapangan. Adapun teknik pengumpulan data, yaitu melalui wawancara 

dan dibantu dengan sumber-sumber dari pustaka, sedangkan pendekatan adalah 

pendekatan normatif  dan fenomenologis. Pendekatan Normatif yaitu pendekatan 

yang didasarkan pada teks-teks Al-Qur’an, Al-Hadis dan kaedah fikih sebagai 

dasar dan penetapan hukum, sedangkan Fenomenologis memiliki artinya 

pendekatan yang dilakukan dengan berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-

kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi tertentu untuk mengerti apa 

dan bagaimana fakta dan peristiwa yang terjadi. Dalam menganalisis data-data 

yang diperoleh, penyusun menggunakan metode kualitatif, melalui pola pikir 

induktif, yaitu dengan cara menganalisa fakta-fakta yang terjadi pada peranan 

mediasi yang dilakukan Ruang Sahabat Keluarga yang kemudian diambil 

kesimpulan umum mengenai hal tersebut, dari kesimpulan itu kemudian akan 

dianalisa penerapannya dari segi hukum Islam. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

efektifitas mediasi sangat ditentukan oleh mediator yang profesional dan memiliki 

pengalaman, teknik, metode, serta keterampilan sebagai mediator. Setidaknya 

setiap mediator memiliki empat keterampilan : Pertama, Keterampilan 

mengorganisasikan mediasi. Kedua, Keterampilan beruding. Ketiga, Keterampilan 

memfasilitasi perundingan. Keempat, Keterampilan berkomunikasi. selain itu, 

mediasi tidak bisa terikat dengan aturan-aturan yang formal dan kaku, karena 

mediasi membutuhkan fleksibilitas dan keleluasaan. Proses mediasi yang 

dilakukan Ruang Sahabat Keluarga, dalam menyelesaikan perkara konflik atau 

perselisihan yang terjadi antara suami istri dan usaha untuk mendamaikannya 

kembali, dinilai sudah cukup efektif. Hal ini dibuktikan dengan jumlah kasus yang 

masuk selama 2001 - 2003 yakni sebanyak 513 kasus konflik rumah tangga, 

hanya 28 kasus yang berakhir sampai ke tahap perceraian. Para konsultan 

mediatornya pun sudah cukup profesional. Proses mediasi yang dilakukan pun 

sejalan dengan konsep hakam dalam hukum Islam. 

 

KATA KUNCI : Mediasi, Hakam, Ruang Sahabat Keluarga. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Pedoman transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman trasliterasi dari SKB Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987. Secara garis besar 

uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

ا  Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba> B be ب

 Ta T te ت

Sa>’ S ث | es (dengan titik di atas) 

 Ji>m J je ج

 Ha>’ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha> Kh ka dan ha خ

 Da>l D de د

 Za>l Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra>’ R er ر

 zai Z zet ز

 si>n s es س

 syin Sy es dan ye ش

 



 

vii 

 

s}a>d S ص { es (dengan titik di bawah) 

 d{a>d D} de (dengan titik di bawah) ض

T{a> T ط { te (dengan titik di bawah) 

 Z}a> Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain …‘… koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa> F Ef ف

 qa>f Q Ki ق

 ka>f K Ka ك

 la>m L El ل

 mi>m M Em م

nu ن >n N En 

 wa>wu W We و

 ha> H Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya> Y Ye ي

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Muta‘aqqidain متعقديه

 Iddah‘ عدة
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3. Ta' Marbūt{ah diakhir kata 

a. Bila mati ditulis 

 Hibah  هبت

 Jizyah  جسيت

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis  

 Ni‘matullāh وعمت الله

 Zakātul-fit}ri زكبة انفطر

4. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

--- َ --- Fath}ah a A 

--- ِ --- Kasrah i I 

--- ُ --- D}ammah u U 

 

5. Vokal Panjang 

a. Fathah dan alif ditulis ā 

 Jāhiliyyah  جبههيت

b. Fathah dan ya’ mati ditulis ā 

 Yas‘ā  يسعي

c. Kasrah dan ya mati ditulis i> 

 Maji>d  مجيد
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d. Dammah dan wawu mati ditulis ū 

 Furūd فروض

6. Vokal-vokal Rangkap 

a. Fathah dan ya mati ditulis ai 

 Bainakum  بيىكم

b. Fathah dan wawu mati ditulis au 

 Qaul  قول

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 A’antum  أأوتم

 La’in Syakartum نئه شكرتم

8. Kata sandang alif dan lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 Al-Qur’ān  انقران

 Al-Qiyās  انقيبش

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al. 

 ’As-samā  انسمبء

 Asy-syams  انشمص
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9. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf 

awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

lunep turunem silutiDisannya 

 Żawi al-furūd ذوى انفروض

 Ahl as-sunnah  اهم انسىت
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MOTTO 

 

Keberhasilan yang kita nikmati pasti bukan dari usaha 

kita sendiri. Namun, bukan tidak mungkin ada peran 

dari orang-orang yang tidak pernah kita anggap 

selama ini. 

(Mario Teguh)  

 

“Seorang dikatakan berilmu, jika ia masih mau 

belajar dan jika ia merasa telah berilmu, sungguh 

sebenarnya ia bodoh” 

(Ibnul Mubarok) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hakekat dari sebuah perkawinan adalah untuk membentuk sebuah 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah, sehingga meninggalkan keturunan 

yang baik-baik. Agar dapat menciptakan susunan masyarakat yang madani. 

Tujuan dari perkawinan itu sendiri adalah untuk memenuhi kebutuhan 

hidup jasmani dan rohani manusia, sekaligus untuk membentuk keluarga dan 

memelihara serta meneruskan keturunan dalam menjalani hidup di dunia ini, juga 

mencegah perzinahan, agar tercipta ketenangan dan ketentraman jiwa bagi yang 

bersangkutan, serta ketentraman keluarga dan masyarakat.
1
 Sebagaiman firman 

Allah : 

ويٍ آيبحه أٌ خهك نكى يٍ أَفسكى أصواجب نخسكُىا إنيهب وجعم بيُكى يىدة وسدًت 

إٌ في رنك لآيبث نمىو يخفكشوٌ
2

 

Dalam kehidupan rumah tangga, yang pada awalnya pasangan suami-isteri 

terlihat sangat bahagia dan penuh kasih sayang seolah-olah tidak akan menjadi 

pudar, namun pada kenyataannya tidaklah demikian. Jika kasih sayang itu tidak 

dijaga dan dirawat maka akan pudar bahkan bisa berubah menjadi kebencian, 

                                                             
1 Mohammad Idris ramulyo, hukum Perkawinan Islam, suatu analisis dari undang-undang 

no.1 tahun 1974 dan kompilasi hukum islam (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm 26 
 
2 Ar-Ru>m (30) : 21 
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seiring terjadinya konflik kecil dan perbedaan pendapat serta kesalah pahaman 

yang sering terjadi di dalam keluarga tersebut. 

Perasaan benci yang hanya disimpan di dalam hati tanpa mencari jalan 

keluar dan memulihkan kembali kasih sayangnya, hanya akan membawa dampak 

negative bagi anak dan keturunannya. Oleh karena itu, perlu diadakan upaya 

pemulihan kembali kasih sayang yang telah hilang, hal ini merupakan sesuatu hal 

yang harus dilakukan. Bila rasa cinta dan kasih sayang bisa berubah menjadi 

benci, maka rasa benci itu pun bisa berubah menjadi rasa cinta dan kasih sayang, 

bila diselesaikan dengan cara yang tepat. 

Suami istri dalam ajaran Islam tidak boleh terlalu cepat mengambil 

keputusan bercerai, karena benang kusut itu sangat mungkin disusun kembali. 

Setiap ada sahabat yang datang kepada Nabi yang ingin bercerai dengan istrinya, 

Rasulullah selalu menunjukkan rasa tidak senangnya seraya berkata :  

أبغض انذلال إنً الله حعبنً انطلاق
3  

Untuk mecapai perdamaian antara suami-istri bilamana tidak dapat 

diselesaikan oleh mereka, maka islam mengajarkan agar diselesaikan melalui 

hakam, yaitu dengan mengutus satu orang yang dipercaya dari pihak laki-laki dan 

satu orang dari pihak perempuan guna berunding sejauh mungkin didamaikan.
4
 

Anjuran untuk menunjuk seorang seorang penengah dalam upaya 

mengahiri sengketa atau perselisihan yang terjadi antara suami dan isteri, dapat 

                                                             
3 Sunan Abi> Daud, Abu> Daud, hadis nomor 1863, “Ba>b fi> kara >hiyati at}-t}ala>q” dalam 

software maktabah sa>milah. 
 
4 Satria Effendi M. Zein, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, Analisis 

Yurisprudensi Dengan Pendekatan Ushuliyah, cet III (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), hlm 

97 
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disamakan dengan istilah mediasi dalam perundang-undangan di Indonesia. 

Mediasi bisa disamakan dengan konsep tahkim yang secara etimologi berarti 

menjadikan seorang atau pihak ketiga yang disebut hakam sebagai penengah suatu 

sengketa.
5
 Pengertian mediasi, yakni proses penyertaan pihak ketiga (sebagai 

mediator atau penasihat) dalam penyelesaian suatu perselisihan
6
. 

Lembaga mediasi merupakan salah satu lembaga yang sampai sekarang 

dalam praktik pengadilan telah banyak mendatangkan keuntungan baik bagi 

hakim maupun bagi pihak-pihak yang berperkara. Keuntungan bagi hakim, 

dengan adanya perdamaian itu berarti para pihak yang bersengketa telah ikut 

menunjang terlaksanya asas peradilan cepat, sederhana, dan biaya ringan. 

Keuntungan bagi para pihak yang bersengketa adalah dengan terjadinya 

perdamaian itu berarti menghemat ongkos perkara, mempercepat penyelesaian 

dan menghindari putusan yang bertentangan. Apabila penyelesaian perkara 

berakhir dengan perdamaian maka akan menambah jalinan hubungan antara 

pihak-pihak yang bersengketa, hubungan yang sudah retak dapat terjalin kembali 

seperti sediakala.
7
  

Berbicara mengenai mediasi, dalam hal ini penyusun tertarik pada sebuah 

lembaga Mediasi yang bernuansa kekeluargaan, dimana di sana ditangani 

                                                             
5 Rahmat Rosyadi dan Ngatino, Arbitrase Dalam Perspektif Islam Dan Hukum Positif, 

cet. Ke-1, Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002, hlm. 43. 

 
6 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Inonesia, (Difa Publiser), 

hlm 483 

 
7 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, cet 

IV (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2006), hlm 152 
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berbagai macam problema dan konflik yang menghampiri pasangan suami isteri 

dalam sebuah rumah tangga. 

Menarik untuk membahas lembaga ini, karena seperti yang diketahui, 

dimana biasanya lembaga seperti ini lebih banyak kepada menangani masalah 

konflik di dalam bisnis. Namun dilembaga ini memberikan pelayanan untuk 

mengupayakan perdamaian bagi problem seputar konflik keluarga. Dalam hal ini 

penyusun memfokuskan penelitian pada konflik yang terjadi pada suami isteri 

saja, agar pembahasan tidak melebar kemana-mana. 

Sejak awal berdirinya Ruang Sahabat Keluarga telah banyak membantu 

kliennya dalam memecahkan problema rumah tangga yang telah berada di 

ambang perceraian. Adapun sumber yang menjadi bahan informasi bagi penyusun 

mengenai lambaga ini adalah melalui media cetak yakni koran Kedaulatan 

Rakyat, radio Ista Kalista dan dari tayangan media televisi. 

Menurut data yang berhasil dikumpulkan oleh penyusun mengenai 

peranan lembaga ini dalam menyelesaikan permasalahan rumah tangga, menurut 

data dari tahun 2001 sampai 2003, Ruang Sahabat Keluarga telah menyelesaikan 

sekitar 155 kasus perselisihan atau konflik suami isteri. Penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap Ruang Sahabat keluarga dari tahu 2001 – 2003 

karena pada tahun-tahun tersebut penyusun banyak menemukan sumber-sumber 

yang cukup akurat, yakni sumber dari media koran. 

Sebagian besar masyarakat pada saat ini sangat dekat dengan 

permasalahan konflik keluarga, ada banyak hal yang menyebabkan konflik itu 

terjadi di antaranya karena permasalahan ekonomi yang semakin sulit, hadirnya 
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pihak ketiga dalam rumah tangga, dan lain sebagainya. Untuk itulah kehadiran 

Ruang Sahabat keluarga ini sedikit membantu problematika keluarga ini sebelum 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, dan sedapat mungkin segala persoalan yang 

terjadi dapat diselesaikan dengan jalan damai. 

Dalam pelaksanaan praktek di lapangan, Ruang Sahabat Keluarga 

biasanya memberikan pelayanan dan pendampingan hingga problem yang di 

alami oleh klien selaku para pihak yang berperkara dapat diselesaikan. Ada 

beberapa metode yang diterapkan dalam menyelesaiakan konflik antara pasangan 

suami isteri, mulai dari konsultasi sampai terapi ruang jauhari (penanganan 

dengan menggunakan metode waktu nonstop, jadi selama masa penanganan klien 

tidak boleh meninggalkan tempat). 

Lembaga ini bersifat profit, sehingga problem bagi pasangan suami isteri 

yang berasal dari kalangan menengah kebawah adalah sering merasa berat 

membayar jasa pendampingan selama masa kontrak. Namun bagi pasangan suami 

isteri yang berasal dari kalangan menengah ke atas, soal biaya tidak menjadi 

masalah, karena mereka rela membayar sesuai dengan kesepakatan kontrak. 

Untuk mengatasi hal ini biasanya kebijakan dari pihak Ruang Sahabat Keluarga 

untuk memberikan keringanan biaya adalah salah satu solusinya. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka agar 

pembahasan ini lebih terarah dan sistematis sehingga mencapai  suatu kesimpulan 
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yang valid, pembahasan selanjutnya akan dibatasi pada permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana efektivitas Ruang Sahabat Keluarga dalam menangani konflik 

keluarga ? 

2. Apakah proses mediasi yang diterapkan Ruang Sahabat Keluarga ketika 

melakukan upaya damai dalam sebuah konflik keluarga sejalan konsep Hakam 

dalam hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan efektivitas Rumah Sahabat Keluarga dalam melakukan 

upaya damai bagi sebuah keluarga yang sedang mengalami konflik. 

2. Untuk mendeskripsikan apakah cara yang di terapkan dalam melakukan 

mediasi sudah sejalan dengan konsep Hakam menurut hukum Islam atau tidak. 

Adapun kegunan dari penelitian ini antara lain : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pemikiran kepada 

umat islam dan masyarakat secara umum mengenai cara dan strategi yang 

profesional dalam melakukan mediasi ( upaya damai ) dalam kasus konflik 

rumah tangga. 

2. Penyusun berharap hasil penelitian ini secara teoritis dapat menambah 

khasanah ilmu pengetahuan dan menjadi bahan diskusi lebih lanjut dikalangan 

akademis maupun praktisi. 
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3. Menambah koleksi kepustakaan yang dapat dijadikan bahan studi banding 

untuk penelitian yang sejenis. 

 

D. Telaah Pustaka 

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang ada, 

penyusun menemuka beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai tema yang 

penyusun angkat. Karya ilmiah tersebut secara umum juga membahas upaya 

perdamaian di pengadilan, namun dalam hal ini tidak membahas lembaga yang 

sedang diteliti oleh penyusun. 

Adapun karya ilmiah yang membahas tentang upaya perdamaian tersebut 

ada lima, yaitu : Pertama, skripsi Fauzan Ahsani Hamdi dengan judul “Peran 

Hakim Mediator Dalam Upaya Mendamaikan Suami Isteri Pada Proses Perceraian 

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2008-2009)”.
8
 Skripsi ini 

membahas tentang upaya hakim mediator dalam mendamaikan pasangan suami 

isteri pada proses perceraian. Menurut analisis penyusun  bahwa pada saat 

penelitian dilakukan, Pengadilan Agama Sleman baru beberapa bulan menerapkan 

mediasi. Dari sana dapat disimpulkan bahwa proses mediasi yang dilaksanakan 

disana masih banyak menemui hambatan. Dari proses penelitian inilah sehingga 

akhirnya penyusun dapat mengetahui problem yang dialami hakim dalam 

melaksanakan upaya perdamaian tersebut. 

                                                             
8 Fauzan Ahsani hamdi, “Peran Hakim Mediator Dalam Upaya Mendamaikan Suami 

Isteri Pada Proses Perceraian (Studi Kasus di Pengadilan Agama Sleman Tahun 2008-2009)”. 

skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2009) 
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Kedua,skripsi Abdul Halim dengan judul”Upaya Damai Dalam Bentuk 

Mediasi dan Penerapannya di Pengadilan Agama Yogyakarta”.
9
  Skripsi ini 

memaparkan faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi upaya mediasi. 

Menurut analisa penyusun bahwa sudah terlalu banyak kritikan yang ditujukan 

kepada lembaga peradilan. Berbelit-belitnya proses yang harus dilalui menjadikan 

peradilan sebagai lembaga yang sangat formal dan terkesan jauh dari masyarakat. 

Selain itu penyelesaiannya pun dianggap tidak menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Sehingga dari sanalah muncul penyelesaian sengketa alternative (non 

litigasi). Pelaksanaan mediasi di PA Yogyakarta sendiri terkendala dengan 

penunjukan hakim mediator yang walaupun secara yuridis tidak memenuhi 

persyaratan formil karena para hakim belum memiliki sertifikat mediator seperti 

yang disyaratkan dalam perma. Perma nomor 2 tahun 2003 dinilai masih banyak 

kelemahan baik dari segi kurang jelasnya mekanisme yang ditawarkan dan tidak 

adanya jaminan yang kuat bahwa proses mediasi dapat berjalan dengan efektif. 

Ketiga, skripsi Firdaus Ainur Rafiq dengan judul “penerapan mediasi di 

pengadilan agama Yogyakarta pasca sema nomor 1 tahun 2002 tentang 

pemberdayaan pengadilan tingkat pertama menerapkan lembaga damai (eks Pasal 

130 HIR/Pasal 154 RBG)”.
10

 Skripsi ini menerangkan tentang penerapan mediasi 

di Pengadilan Agama Yogyakarta pasca SEMA Nomor 1 Tahun 2002 dan faktor-

                                                             
9 Abdul Halim, “Upaya Damai Dalam Bentuk Mediasi dan Penerapannya di Pengadilan 

Agama Yogyakarta”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005) 

 
10 Firdaus Ainur Rafiq, “Penerapan Mediasi di Pengadilan Agama Yogyakarta Pasca 

Sema Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberdayaan Pengadilan Tingkat Pertama Menerapkan 

Lembaga Damai (eks Pasal 130 HIR/Pasal 154 RBG)”. skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah 

dan Hukum Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2006) 
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faktor yang mempengaruhi mediasi tersebut. Dalam skripsi tersebut juga 

dijelaskan upaya hakim dalam mendamaikan pihak yang berperkara melalui jalan 

mediasi, dengan harapan perceraian dapat dihindarkan dan dapat memulihkan 

kembali tujuan perkawinan. 

Keempat, skripsi Ahmad Juhairi dengan judul “Efektivitas Mediasi Dalam 

Perkara Perceraian di Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2005-2009”.
11

 

Skripsi ini membahas tentang efektivitas mediasi yang yang diterapkan 

Pengadilan Agama dan faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ketidak 

efektivan tersebut. Disini penyusun menilai bahwa mediasi yang dilaksanakan di 

pengadilan kurang begitu maksimal, hendaknya medisi dilaksanakan di tersendiri 

dan tidak tidak termasuk dalam bagian dari pemeriksaan perkara. Biasanya pihak 

yang berperkara datang dengan keadaan keretakan rumah tangga yang sangat 

parah sehingga pelaksanaan mediasi dengan waktu yang sangat singkat itu, terasa 

kurang efektif. Terbukti dengan pelaksanaan mediasi di pengadilan agama 

Yogyakarta tidak berpengaruh pada jumlah perkara yang masuk dan tidak dapat 

menekan terjadinya peningkatan angka perceraian. 

Kelima,skripsi Abdul Gapur dengan judul “Problema Yang Dihadapi 

Hakim Mediator Dalam Mediasi Perceraian Suami Isteri Di Pengadilan Agama 

Yogyakarta”
12

 di dalam skripsi ini mendeskripsikan bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh para hakim mediator dalam mediasi perdamaian terhadap perkara 

                                                             
 
11 Ahmad Juhairi, “Efektivitas Mediasi Dalam Perkara Perceraian di Pengadilan Agama 

Yogyakarta Tahun 2005-2009”, skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan Hukum 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 
12 Abdul Gapur, “Problema Yang Dihadapi Hakim Mediator Dalam Mediasi Perceraian 

Suami Isteri Di Pengadilan Agama Yogyakarta” skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah dan 

Hukum Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2010 
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perceraian, dan langkah-langkah yang ditempuh dalam menghadapi hambatan-

hambatan yang ada selama proses mediasi di pengadilan agama yogyakarta. 

Adapun upaya-upaya yang digunakan oleh hakim mediator dalam menyikapi 

habmbatan-hambatan yang ada selama proses mediasi antara lain dengan cara 

mengingatkan para pihak akan tujuan dari perkawinan, memberikan nasehat bagi 

para pihak untuk tidak bercerai, mengingatkan akibat yang timbul setelah terjadi 

perceraian, dan lain sebagainya. 

Dari hasil penelusuran yang dilakukan penyusun mengenai mediasi, 

penyusun banyak menemukan tema yang membahas mengenai mediasi itu. 

Namun dalam hal ini, semua tema-tema tersebut rata-rata membahas mengenai 

mediasi yang dilakukan oleh pengadilan. Berbeda dengan tema yang sedang 

penyusun tulis, dimana penelitian tentang mediasi ini tidak di lakukan di 

pengadilan tetapi di sebuah lembaga swasta yakni Ruang Sahabat Keluarga 

Yogyakarta yang dalam hal ini turut serta dalam memberikan pelayanan berupa 

konsultasi, mediasi, dan pendampingan selama persidangan dalam sebuah konflik 

keluarga. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Setiap orang dalam melakukan pernikahan memiliki tujuan agar terbentuk 

sebuah rumah tangga bahagia sehingga mendapatkan ketentraman hidup, memiliki 

keturunan yang saleh dan terciptanya suasana sakinah yang disertai rasa kasih 

sayang. Namun kadang-kadang dua hati yang tadinya penuh kasih sayang, karena 
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disebabkan berbagai hal, akhirnya tidak dapat lagi di pertemukan atau didamaikan 

hingga berujung pada perceraian. 

Perceraian adalah terlarang. Karena itu perceraian tanpa sebab yang wajar 

adalah haram. Dengan illah tertentu, hukumnya dapat berubah menjadi halal. 

Sungguhpun dengan illah tertentu itu, hukum cerai dapat berubah menjadi halal, 

tetapi tetaplah ia sesuatu hal yang halal yang paling dibenci Allah. Oleh Al-

Qur’an sendiri telah diberikan beberapa pedoman untuk melakukan usaha-usaha 

pencegahan  atas terjadinya hal-hal yang tidak baik dalam keluarga.
13

 

يب أيهب انزيٍ آيُىا لا يذم نكى أٌ حشثىا انُسبء كشهب ولا حعضهىهٍ نخزهبىا ببعض 

يب آحيخًىهٍ إلا أٌ يأحيٍ بفبدشت يبيُت وعبششوهٍ ببنًعشوف فئٌ كشهخًىهٍ 

14فعسً أٌ حكشهىا شيئب ويجعم الله فيه خيشا كثيشا
 

Hal-hal yang biasanya menjadi summber konflik biasanya berawal dari 

nusyu>z. Nusyu>z sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yakni nusyu>z istri dan 

nusyu>z suami. Nusyu>z istri berarti perbuatan istri untuk tidak melakukan 

kewajiban atau tidak taat kepada suami. Sedangkan nusyu>z suami dapat diartikan 

kemungkinan ia berpaling meninggalkan atau menyia-nyiakan istrinya.
15

 

Adapun tata cara penyelesaian nusyu>z sangat jelas diterangkan di dalam 

Al-qur’an. Nusyu>z yang berasal dari pihak istri hendaklah disikapi dengan bijak 

                                                             
13 Sayuti Tahlib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, cet V, Jakarta : UI-Press,2009, hlm 93 
 
14 An-nisa>’ (4) : 19 
 
15 Sayuti Tahlib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, Hlm 93 
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oleh suami. Janganlah melakukan hal-hal yang tidak diperkenankan didalam 

undang-undang seperti kekerasan dalam rumah tangga. Tidak layak pula seorang 

suami mencari-cari kesalahan istri karena itu adalah perbuatan terlarang. 

Sebagaimana firman Allah Swt : 

انشجبل لىايىٌ عهً انُسبء بًب فضم الله بعضهى عهً بعض وبًب أَفمىا يٍ 

أيىانهى فبنصبنذبث لبَخبث دبفظبث نهغيب بًب دفظ الله وانلاحي حخبفىٌ َشىصهٍ 

فعظىهٍ واهجشوهٍ في انًضبجع واضشبىهٍ فئٌ أطعُكى فلا حبغىا عهيهٍ 

16سبيلا إٌ الله كبٌ عهيب كبيشا
 

Pada saat ini penyelesaian nusyu>z yang berasal dari pihak suami biasanya 

dikenal dengan istilah ta’liq talaq. Pada hakekatnya adalah dengan melakukan 

perjanjian atau perdamaian untuk berjaga-jaga kalau suami melakukan nusyu>z.
17

 

Hal ini juga diterangkan dalam al-Qur’an : 

وإٌ ايشأة خبفج يٍ بعههب َشىصا أو إعشاضب فلا جُبح عهيهًب أٌ يصهذب بيُهًب 

صهذب وانصهخ خيش وأدضشث الأَفس انشخ وإٌ حذسُىا وحخمىا فئٌ الله كبٌ بًب 

حعًهىٌ خبيشا
18

 

Bila ternyata nusyu>z berlanjut, maka terjadilah syiqa>q. Syiqa>q sendiri 

memiliki arti terjadinya keretakan yang sangat hebat antara suami isteri. Bila 

syiqa>q telah terjadi maka hendaklah masing-masing pihak mengajukan seorang 

                                                             
16 An-Nisa>’ (4) : 34 
 
17 Sayuti Tahlib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, hlm 94 
 
18 An-Nisa>’ (4) : 128 
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hakam, yang berarti seorang hakam dari pihak isteri dan seorang hakam dari pihak 

suami. Kedua hakam tersebut disebut hakamain. Hakam dari masing-masing 

pihak berusaha mencari islah atau perbaikan dengan memperhatikan kepentingan 

pihak yang menunjuknya. Kemudian mencari kesepakatan pendapat antara 

keduanya. Jadi kedua hakam itu dapat kita perbandingkan sebagai Mediator atau 

pengantara dalam mencari perbaikan.
19

 Sebagaimana Allah berfirman : 

وإٌ خفخى شمبق بيُهًب فببعثىا دكًب يٍ أههه ودكًب يٍ أهههب إٌ يشيذا إصلادب 

20يىفك الله بيُهًب إٌ الله كبٌ عهيًب خبيشا
 

Para ulama ahli fikih sepakat bahwa kedua juru damai itu dikirimkan dari 

keluarga suami dan isteri, yaitu salah satunya dari pihak suami dan yang lainnya 

dari pihak isteri, kecuali kalau dari pihak keduanya tidak ada orang yang pantas 

menjadi juru damai, maka dapat dikirim orang lain yang bukan dari  keluarga 

suami isteri.
21

 Pada intinya juru damai disini haruslah dapat bersikap netral tanpa 

memihak pada salah satu pihak yang berperkara. 

Berdasarkan penjelasan di atas, adanya anjuran untuk menunjuk seorang 

seorang penengah dalam upaya mengahiri sengketa atau perselisihan yang terjadi 

antara suami dan isteri, dapat disamakan dengan istilah mediasi dalam perundang-

undangan di Indonesia. Mediasi bisa disamakan dengan konsep tahkim yang 

                                                             
19 Sayuti Tahlib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, hlm. 95 
 
20 An-Nisa>’ (4) : 35 

 
21 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah Lengkap, cet. Ke- 2 

(Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2010), hlm. 191 
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secara etimologi berarti menjadikan seorang atau pihak ketiga yang disebut hakam 

sebagai penengah suatu sengketa.
22

 

Kewajiban hakam dalam mendamaikan pihak-pihak yang berperkara 

adalah sejalan dengan tuntunan ajaran Islam. Ajaran Islam memerintahkan agar 

menyelesaikan setiap perselisihan yang terjadi diantara manusia sebaiknya 

diselesaikan dengan jalan perdamaian (islah).
23

 Ketentuan ini sejalan dengan 

firman Allah SWT. 

وإٌ طبئفخبٌ يٍ انًؤيُيٍ الخخهىا فأصهذىا بيُهًب فئٌ بغج إدذاهًب عهً الأخشي 

فمبحهىا انخي حبغي دخً حفيء إنً أيش الله فئٌ فبءث فأصهذىا بيُهًب ببنعذل 

24وألسطىا إٌ الله يذب انًمسطيٍ
 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kita tidak boleh sewenang-

wenang dalam memutuskan suatu ikatan perkawinan. Bila terjadi konflik seperti 

digambarkan di atas, hendaklah sebisa mungkin dilakukan perdamaian. Hal ini 

pun sejalan dengan Prinsip-prinsip perkawinan di dalam Undang-Undang 

Perkawinan nomor 1 tahun 1974 menganut prinsip mempersukar terjadinya 

perceraian. Usaha untuk mempersukar perceraian itu diterapkan dengan 

menegaskan bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan. 

Begitupun harus ada alas an-alasan tertentu untuk mengajukan diadakannya 

                                                             
22 Rahmat Rosyadi dan Ngatino, Arbitrase Dalam Perspektif Islam Dan Hukum Positif, 

cet. Ke-1 (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002), hlm. 43. 

 
 
23 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata Dilingkungan Peradilan Agama, hlm. 

151 
 
24 Al-H{ujara>t (49) : 9 
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perceraian di depan pengadilan itu.
25

 Di dalam undang-undang nomor 1 tahun 

1974 tentang perkawinan juga menyatakan hal yang sama, tepatnya didalam pasal 

39 ayat 1(satu) sampai 3 (tiga). 

Adapun alasan-alasan yang dapat digunakan untuk mengajukan perceraian 

sebagai mana diatur dalam kompilasi hukum islam Indonesia diantaranya : 

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan 

lain sebagainya yag sukar di sembuhkan. 

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun berturut-turut 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar 

kemampuannya. 

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara lima tahun atau hukuman yang 

lebih berat setelah perkawinan berlangsung. 

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan yang berat yang 

membahayakan pihak yang lain. 

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak 

dapat menjalankan kewajiban sebagai suami atau isteri. 

f. Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran 

dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga. 

g. Suami melanggar taklik talak 

h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan 

dalam rumah tangga.
26

 

                                                             
 
25 Sayuti Tahlib, Hukum Kekeluargaan Indonesia, hlm. 98 

 
26 Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam Idonesia. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian memegang peranan yang utama untuk mencapai suatu 

tujuan, dengan memakai teknik serta alat-alat tertentu agar mendapatkan 

kebenaran yang obyektif dan terarah dengan baik. 

Adapun metode yang penyusun gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penggabungan antara 

penelitian lapangan ( field research ).
27

 dalam hal ini data maupun informasi 

lapangan bersumber dari sebuah lembaga mediasi yang bernama Rumah 

sahabat Keluarga, Yang terletak di Yogyakarta.  

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Yaitu data utama yang bersumber dari kata-kata dan tindakan orang-orang 

yang diamati atau diwawancara. Sumber data dicatat melalui catatan 

tertulis atau melalui perekam.
28

 Nara sumber berasal dari para pengelola 

Ruang Sahabat Keluarga, baik itu Direktur, Menejer maupun Staf-stafnya. 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang bersumber dari nash-nash, peraturan perundang-undangan, 

literatur-literatur serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan materi 

                                                             
27 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 11 
 
28 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet IV (Bandung : Remaja 

Rosdakarya), hlm. 112 



17 

 

skripsi.
29

 Data yang dimaksud adalah materi-materi yang memuat 

mengenai hakam  dan mediasi. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Yaitu suatu bentuk komunikasi verbal , jadi semacam percakapan yang 

bertujuan memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah mediasi 

guna melengkapi data yang diperlukan dalam penulisan skripsi. Dalam 

wawancara, pertanyaan yang diajukan dirumuskan secara tajam, halus dan 

tepat.
30

 Teknik ini digunakan pada saat mngumpulkan data mengenai 

“Ruang Sahabat Keluraga” dan efektifitasnya sebagai mediator dalam 

penyelesaian konflik keluarga. Dalam hal ini penyusun mewawancarai 

para narasumber diantaranya, pak Romli Susanto selaku direktur “RSK” 

serta beberapa stafnya. 

b. Kepustakaan 

Studi pustaka adalah cara mengumpulkan data melalui dokumen tertulis, 

terutama berupa arsip, buku-buku, dalil-dalil Nash, bahan-bahan hukum 

yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti.
31

 Hal ini dilakukan 

untuk bahan pelangkap data yang diambil dari lapangan dan sebagai 

analisis data lapangan. 

                                                             
 
29 Ibid Hlm 113 
 
30 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), cet VIII (Jakarta : Bumi Aksara, 

2006) hlm. 114 
 
31 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, cet VIII (Yogyakarta : Gajah Mada 

University Press, 1998) hlm 133 
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4. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Normatif dan Fenomenologis. 

Pendekatan Normatif yaitu membahas masalah yang diteliti berdasarkan pada 

ketentuan norma-norma Agama yakni Hakam. Pendekatan Fenomenologis 

memiliki artinya pendekatan yang dilakukan dengan berusaha memahami arti 

peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang biasa dalam situasi konflik 

yang terjadi antara suami isteri. pendekatan ini dilakukan dengan berusaha 

masuk kedalam dunia konseptual para subjek yang diteliti sedemikian rupa 

sehingga penyusun mengerti apa dan bagaimana fakta dan peristiwa yang 

terjadi.
32

 Maksudnya meneliti dengan melihat realita yang terjadi dan 

menggunakan pola fikir yang logis dengan tetap berpedoman kepada 

ketentuan dan norma-norma Agama. 

5. Analisis Data 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif, dalam hal ini 

penyusun menggunakan metode : 

a. Metode Deduktif, yaitu metode berfikir dengan menerangkan data yang 

bersifat khusus kemudian di generalisasikan menjadi kesimpulan umum. 

Dalam hal ini adalah efektifitas Lembaga Ruamh Sahabat Keluarga dalam 

menangani kasus konflik keluarga sehingga mamppu meminimalisir 

terjadinya perceraian, kemudian ditarik kesimpulan yang umum tentang 

metode dan strategi yang digunakan oleh lembaga tersebut. 

                                                             
 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Hlm 9 
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b. Metode Induktif, yaitu suatu metode menganalisis data yang bersifat 

umum untuk kemudian diambil kesimpulan yang khusus.
33

dengan 

menggunakan dalil-dalil baik dari nash maupun undang-undang. Dengan 

tujuan dalil-dalil atau kaidah-kaidah tersebut menguatkan analisis dalam 

hal mediasi. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan juga mempunyai peranan penting agar 

memudahkan dalam memahami pembahasan-pembahasan yang terdapat dalam 

skripsi ini, adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi 

menjadi 5 (lima) bab, yaitu : 

Bab pertama, pendahuluan, yang merupakan kerangka berfikir dan 

menjadi arah dan acuan utama untuk menulis langkah-langkah selanjutnya. Dalam 

pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, membahas tentang prinsip dan hukum dalam melakukan 

mediasi menurut hukum perkawinan islam dan hukum positif. Diantaranya 

tentang pengertian, dasar hukum, tujuan, dan hikmah dari mediasi itu sendiri 

sebelum perceraian terjadi. 

Bab ketiga, gambaran umum tentang lembaga rumah sahabat keluarga, 

baik tentang profil, metode dan strategi serta pendekatan yang digunakan dalam 

                                                             
33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (Yogyakarta : Andi Offset, 2004), hlm 12 
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menangani kasus. Pada bab ini juga membahas mengenai peranan Ruang Sahabat 

Keluarga dalam penyelesaian konflik keluarga. 

Bab keempat, menganalisis peranan serta efektifitas kinerja lembaga ini 

dalam melakukan mediasi (upaya damai). Kemudian menjelaskan juga mengenai  

pelaksanaan mediasi yang dilakukan lembaga rumah sahabat keluarga melalui 

tinjauan yang ada di lapangan dikaitkan dengan kerangka teori yakni tentang 

hakam dan tata caranya yang ditetapkan menurut hukum perkawinan islam dan 

hukum positif. 

Bab kelima, sebagai bab penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. Kesimpulan merupakan jawaban dari ringkasan pokok masalah dan 

diharapkan menjadi semacam agenda pembahasankedepan sehingga hasil karya 

ilmiah ini dapat bermanfaat bagi penyusun dan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap skripsi penyusun 

yang berjudul “Peran Ruang Sahabat Keluarga Yogyakarta Sebagai Mediator 

Dalam Penyelesaian Konflik Keluarga”, maka dapatlah ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses mediasi yang dilakukan Ruang Sahabat Keluarga, dalam 

menyelesaikan perkara konflik atau perselisihan yang terjadi antara suami istri 

dan usaha untuk mendamaikannya kembali, dinilai sudah cukup efektif. Hal 

ini dibuktikan dengan jumlah kasus yang masuk selama 2001 - 2003 yakni 

sebanyak 513 kasus konflik rumah tangga, hanya 28 kasus yang berakhir 

sampai ke tahap perceraian, dan pada umumnya konflik yang terjadi antara 

suami istri sudah cukup kronis dan mengarah pada perceraian. Para konsultan 

mediatornya pun sudah cukup profesional. Hanya saja sertifikat yang mereka 

miliki bukan sertifikat standar mediator, namun  hanya dari Kementrian 

Agama. Proses mediasi membutuhkan waktu yang panjang, waktu yang 

dibutuhkan minimal 3 (tiga) bulan sampai 6 (enam) bulan, sehingga bisa 

kembali kepada sendi-sendi kehidupan keluarga yang kokoh dengan hiasan 

kasih sayang. Penyelenggaran proses mediasi harus dilakukan dengan 

keluwesan atau fleksibilitas dan keleluasaan sehingga tidak terperangkap pada 

formalisme. 
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2. Di dalam Islam, perkara konflik di dalam rumah tangga yang dapat berujung 

pada perceraian rumah tangga dikenal dengan Syiqa>q, yang memiliki arti 

perselisihan atau retak. Menurut istilah fikih, Syiqa>q berarti perselisihan suami 

isteri yang diselesaikan oleh dua orang hakam. Hakam artinya juru damai. Jadi 

hakamain adalah juru damai yang dikirim oleh dua belah pihak suami isteri 

apabila terjadi perselisihan antara keduanya dan kedua penengah tersebut 

adalah orang-orang yang memiliki keadilan, memiliki kemampuan dalam 

mendamikan, berfikir dan berpandangan baik secara hukum fiqh. Jika 

keluarga keduanya tidak dijumpai maka yang baik yang baik pada masalah itu 

adalah mengutus dari selain mereka berdua orang yang alim dan adil, serta 

yang terpenting adalah mampu menjaga rahasia yang terdapat pada pasangan 

suami isteri yang ditimpa konflik tersebut. Sehingga dapat di tarik kesimpulan 

bahwa mediasi yang dilakukan oleh “Ruang Sahabat Keluarga” telah sejalan 

dengan konsep hakam, yakni dengan dikirimnya pihak ketiga sebagai juru 

damai walaupun bukan dari pihak keluarga, dengan catatan juru damai ini 

memiliki kemampuan yang di syaratkan untuk menjadi hakam dan mampu 

menjaga kerahasiaan, memiliki rasa keadilan, serta memiliki keinginan besar 

untuk mendamaikan keluarga yang sedang terkena konflik atau perselisihan 

suami isteri. 

 

B. Saran 

1. Penyelesaian konflik atau sengketa tidak semuanya harus diselesaikan di meja 

pengadilan, masih ada cara lain yang dinilai lebih mengedepankan nilai-nilai 
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luhur keharmonisan hidup berkeluarga, bermasyarakat, dan bernegara yakni 

mediasi. Mediasi merupakan penyelesaian sengketa dengan cara yang bersifat 

konsensual atau mufakat dan kolaboratif, sehingga menghasilkan penyelesaian 

yang sama-sama dapat diterima oleh para pihak (win-win solution) sehingga 

konflik yang terjadi berahir dengan perdamaian. Ada baiknya cara 

penyelesaian konflik seperti ini senatiasa dikembangkan dan dibudayakan di 

ditengah masyarakat. 

2. Di dalam penyelesaian konflik di dalam sebuah rumah tangga, hendaknya 

dilakukan proses mediasi (perdamaian) dengan semaksimal mungkin. Hal ini 

perlu dilakukan karena efek atau dampak dari perceraian itu sungguh tidak 

baik, terutama bagi anak dan masa depannya. Jadi, kepada semua para pihak 

yang sedang terkena konflik keluarga, fikirkanlah segala kemungkinan 

terburuk bila hendak memutuskan untuk bercerai, dan segeralah selesaikan 

konflik yang terjadi antara suami isteri walau sekecil apa pun konflik itu, 

karena  tidak baik membiarkan konflik, sebab hal itu dapat menjadi pemicu 

konflik yang lebih besar. 

3. Proses mediasi tidak bisa terikat dengan aturan-aturan yang formal dan kaku, 

karena mediasi membutuhkan fleksibilitas dan keleluasaan. Selain itu, mediasi 

tidak bisa dilakukan dalam waktu singkat seperti yang tertera dalam PERMA 

no.1 tahun 2008 yakni hanya 40 hari ditambah 14 hari. Untuk memperoleh 

hasil yang maksimal dibutuhkan minimal 3 (tiga) bulan sampai 6 (enam) 

bulan. 
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4. Mediasi di Indonesia memang termasuk masih baru, sehingga perlu adanya 

penyempurnaan di mana-mana. Dalam hal ini, ada baiknya kalau kita belajar 

dari negara-negara lain yang telah lebih dahulu mengembangkan konsep 

mediasi dalam menyelesaikan konflik seperti Amerika serikat, Kanada, 

Australia, Belanda, Prancis, Singapura dan negara lainnya yang di buktikan 

bahwa negara-negara tersebut telah banyak muncul mediator-mediator 

profesional. 
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